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ABSTRAK 

Jannah, Risky Raudlatul. 2023. Implementasi Media Flashcard pada Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist di MI Miftahul Ulum Ampeldento.Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita mustafida, M.Pd. Pembimbing 2: 

Muhammad Sulistiyono. M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi, Media Flashcard, Al-Qur’an Hadist 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Ampeldento belum berpengaruh 

terhadap suasana yang penuh semangat, dan menyenangkan dalam pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist dikarenakan seringkali penerapan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist mengunakan metode ceramah sehingga terjadinya kebosanan siswa terhadap 

pembelajaran saat di kelas. Hal ini peneliti menguraikan fokus yang terdiri dari (1. 

perencanaan penggunaan media flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

MI Miftahul Ulum Ampeldento 2. dan untuk mengetaui dampak penggunaan media 

flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

Adapun tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan perencanaan penggunaan 

media flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento, serta mengetaui dampak penggunaan media flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

Untuk berhasilnya tujuan penelitian, peneliti mengunakan metode penelitian 

pendekatan Kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui 

obsrvasi partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian dilakukan baik selama proses pengumpulan data maupun setelah 

pengumpulan data melalui tahapan-tahapan analisis, yaitu: pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini yaitu: memperpanjang keterlibatan, ketekunan pengamatan, dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat adanya 1) Penggunaan media 

flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

dilakukan dengan cara: guru membuka pembelajaran dengan berdoa dan 

menanyakan kabar mereka, guru dan siswa bersama membaca surah Al-Bayyinah, 

mengeluarkan media kartu yang telah dipersiapkan sebelum melakukan penerapan 

di dalam kelas, guru menginformasikan teknis pembelajaran mengunakan media 

flashcard dalam materi surah Al-Bayyinah, guru menunjuk satu persatu siswa untuk 

membaca surah Al-Bayyinah yang telah ada di dalam kartu, 2) Dampak 

penggunaan media flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul 

Ulum Ampeldento yaitu Siswa dalam proses belajar siswa sangat gembira serta 

senang dengan adanya belajar sambil bermain sehingga siswa sangat berantusias 

serta aktif dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun faktor pendukung 

pembelajaran mengunakan media flashcard dalam materi surah Al-Bayyinah yaitu 

pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa aktif, siwa akan faham bacaan surah 

Al-Bayyinah dengan mengunakan media flashcard. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan tonggak histori bagi pemerintah dalam membentuk 

bangsa dan negara. Pendidikan menginginkan manajemen yang cocok dalam 

hal perencanaan, pelaksanaa dan evaluasi. Tanpa adanya manajemen yang 

tepat, pendidikan tidak akan bisa berjalan sesuai dengan harapan. Salah satunya 

kurikulum yang telah digunakan yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 bisa 

dipahami sebagai kurikulum yang berbasis karakter yang terkait dengan 

pemahaman, kemampuan dan pendidikan karakter, yang mana siswa dituntut 

untuk memahami materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta 

memiliki sifat sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi, sehingga bisa 

menunjang kualitas aktivitas kegiatan belajar mengajar. Kurikulum ini menjadi 

kurikulum penyempurna pola pikir penguatan tata kelola kurikulum, 

pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses belajar mengajar, dan 

penyesuaian beban belajar supaya dapat menjamin kesesuaian terhadap apa 

yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.  

Dengan demikian, terlaksananya kurikulum 2013 tidak lepas dari salah 

satu faktor penting yaitu guru. Sebuah pembelajaran akan ideal apabila suatu 

kurikulum ditunjang oleh kemampuan guru dalam menerapkan di dalam kelas. 

Sebaliknya, jika guru tidak siap maka kurikulum ini akan terasa sulit 

dilaksankan. Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta 

didik saja, tetapi harus memiliki kreatif dalam memberikan layanan serta 

kemudahan belajar kepada peserta didik supaya dapat belajar dalam suasana 



yang penuh semangat, berani mengemukakan pendapat dan kegiatan belajar 

terasa menyenangkan. 

Kerjasama guru disini sangatlah berperan penting membentuk sebuah tim 

menjadi sangat penting dalam sebuah proses pendidikan. Guru harus bisa 

mengembangkan kurikulum yang sudah dijalankan. Tidak hanya itu, guru 

sebagai pelaksana kurikulum sudah seharusnya melakukan evaluasi 

pembelajaran untuk mendukung keefektifan dalam pelaksanaan kurikulum 

2013. Implementasi kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada guru 

SD/MI untuk benar-benar menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan agar terlaksananya suasana kegiatan belajar yang penuh semangat. 

Tiap-tiap guru memiliki gaya mengajar masng-masing, sebagaimana 

contohnya menggunakan media pembelajaran dan metode pembelajaran. 

Metode yang tepat untuk guru MI yaitu melalui bermain, bernyanyi dan 

berbagai metode lainnya. 

Salah satunya yaitu pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mana pada tingkat 

dasar membahas tentang pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an 

yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, hafalan surah-surah pendek 

dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana tentang arti dan makna 

kandungannya, pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 

pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan membaca Al-Qur’an, 

kebersihan, menghormati orangtua, niat, dll.  

Siswa madrasah pada umunya berusia 7-12 tahun. Pada masa tersebut 

seorang anak belum memiliki konsentrasi yang tinggi untuk menerima 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, guru diminta untuk 



memilih dan memfasilitasi siswa agar telaksananya tujuan pembelajaran. Salah 

satunya memanfaatkan media pembelajaran yang menarik sehingga bisa 

memancing keaktifan kepada siswa menerima pembelajaran dengan baik, 

sehingga dapat memberikan sebuah inovasi baru dalam pembelajaran di kelas. 

Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis grafis atau gambar yang 

bisa menarik perhatian siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam mengikuti 

pembelajaran yang telah dipaparkan oleh pendidik. Dalam meningkatkan dan 

menggali kemampuan membaca Al-Qur’an dalam mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis, salah satu media yang sangat cocok untuk digunakan yaitu flashcard.  

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Ampeldento Karangploso merupakan 

salah satu madrasah yang terletak di tengah-tengah perkampungan padat 

penduduk dan sangat diminati oleh warga sekitar. Bisa dilihat dari presentase 

jumlah siswa yang semakin meningkat dari tahun 2001 hingga tahun 2006. Tak 

hanya itu MI Miftahul Ulum Ampeldento telah terakreditasi A/Unggul pada 

tahun 2011. Dengan akreditasi A tersebut MI Miftahul Ulum Ampeldento siap 

bersaing dengan sekolah unggul lainnya, baik dari prestasi akademik maupun 

non akademik. (Dok1.File.VII/22) 

Pembelajaran agama yang seringkali terjadi adalah kebosanan anak 

terhadap pembelajaran, karena pembelajaran hanya menggunakan metode 

ceramah. Selama ini yang kita ketahui dan kita rasakan sebagai siswa, guru 

agama hanya menggunakan metode ceramah ketika pembelajaran agama. 

Melihat hal itu, di MI Miftahul Ulum Ampeldento tak hanya menggunakan 

metode ceramah yang mana itu membuat siswa merasa bosan, tetapi 

menggunakan salah satu media pembelajaran pada proses pembelajaran Al-



Qur’an Hadis adalah media pembelajaran flashcard terutama pada materi surah 

Al-Bayyinah. Beberapa anak-anak ada yang belum bisa membaca ayat Al-

Qur’an bersambung terutama pada kelas dua, meskipun sekolah berbasis 

agama ada beberapa siswa yang masih belum mampu memahami ayat Al-

Qur’an. Melalui media pembelajaran flashcard ini anak-anak diharapkan bisa 

menyerap materi dengan mudah dan menyenangkan. Dengan model 

pembelajaran flashcard peserta didik bisa lebih antusias dan tertarik untuk 

belajar materi surah Al-Bayyinah. (Obs1.MIFUL.V/23) 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis ingin 

mengetahui lebih dalam bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento yang akan 

penulis tuangkan dalam skripsi berjudul, “Penerapan Media Flashcard Pada 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento.” Dengan 

harapan, penelitian ini mampu memberikan pandangan kepada guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis untuk senantiasa berinovasi dalam menerapkan 

metode pembelajaran agar proses belajar mengajar tidak terasa membosankan 

dan mudah dipahami oleh anak-anak. Hal itu bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan wawasan lebih dan bisa 

dikembangkan lagi menjadi lebih bermanfaat. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penggunaan media flashcard pada pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento? 

2. Apa dampak penggunaan media flashcard pada pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento? 



3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung penggunaan media 

flashcard pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan penggunaan media flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

2. Mendeskripsikan dampak penggunaan media flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

3. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung penggunaan 

media flashcard pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MI Miftahul 

Ulum Ampeldento. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui persepsi 

guru mata pelajaran Qur’an Hadis terhadap penerapan media flashcard 

khusunya tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, diharapkan penelitian ini 

juga memberikan masukan terhadap pengembangan mata pelajaran Qur’an 

Hadis dengan diimplementasikannya kurikulum merdeka.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada pihak 

sekolah dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang sedang dijalankan. 



b. Bagi Fakultas Agama Islam 

Sebagai masukan dalam meningkatkan dan menambah substansi 

kepustakaan mahasiswa serta sebagai bahan renungan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

c. Bagi Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadis 

Diharapkan penelitian ini menjadi semangat guru mata pembelajaran 

untuk selalu berinovasi menggunakan media pembelajaran untuk 

menarik perhatian siswa dalam proses belajar dan mengajar. 

d. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi atau 

rujukan untuk penelitian serupa di kurun waktu yang akan datang, 

sehingga dapat tercipta penelitian yang lebih baik lagi.  

e. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi sarjana 

Pendidikan di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas istilah yang penulis gunakan dalam judul penelitian 

ini, berikut penulis uraikan definisi operasionalnya: 

1) Media flashcard 

Media flashcard adalah suatu media pembelajaran yang 

menggunakan kartu kecil berisi gambar, teks, atau tanda simbol. 

2) Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 



Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah salah satu bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang digunakan sebagai jembatan 

guru dalam mengajarkan ilmu agama kepada siswa. 

 



BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan 

media flashcard pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MI Miftahul Ulum 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Pengunaan flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Miftahul 

Ulum Ampeldento 

MI Miftahul Ulum adalah madrasah ibtidaiyah yang menggunakan model 

pembelajaran yang dilaksanakan ketika mengajar, salah satunya pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis pada materi surah Al-Bayyinah kelas dua. Pada materi surah 

Al-Bayyinah di MI Miftahul Ulum juga mempunyai program pada pagi hari 

yaitu pembiasaan bagi siswa untuk membaca beberapa surah yang di pemimpin 

oleh guru dan diikuti oleh seluruh siswa salah satunya juga surah Al-Bayyinah. 

Sehingga dengan adanya program tersebut memudahkan guru menggunakan 

model flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi surah Al-Bayyinah.  

Adapun langkah-langkah guru untuk mempersiapkan model flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi surah Al-Bayyinah sebagai berikut: 

1) Guru akan menginformasikan kepada siswa untuk membaca ataupun di 

hafalkan bacaan surah Al-Bayyinah 

2) Guru akan memberikan video model flashcard dengan materi surah Al-

Bayyinah yang akan dikirim melalui grub whatsapp, sehingga orang tua 



siswa dapat memberitahukan kepada siswanya untuk mempelajari materi 

tersebut. 

3) Guru akan mempersiapkan medianya seperti mencari bacaan surah Al-

Bayyinah berserta tulisan latin berbahasa Indonesia di internet dan 

nantinya akan dicetak. 

4) Kemudian dicetak menggunakan kertas foto atau bufallo. Lalu digunting 

menjadi 8 potongan sesuai jumlah ayat surah Al-Bayyinah 

Setelah guru mempersiapkan langkah-langkah model flashcard, maka guru 

akan menerapkan model flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di dalam 

kelas. Adapun penerapan guru di kelas sebagai berikut:  

1) Guru akan membuka terlebih dahulu pembelajaran seperti berdoa dan juga 

menyapa kabar siswa 

2) Guru akan membaca surah Al-Bayyinah secara bersama-sama dengan 

siswa. 

3) Guru akan mengeluarkan media kartu dengan model flashcard, serta guru 

akan memeberitahukan kepada siswa mengenai teknis pembelajaran yang 

akan menerapkan model flashcard dalam materi surah Al-Bayyinah 

4) Guru akan memberitahukan kartu ke pada siswa serta guru akan menunjuk 

siswa satu persatu sampai seterusnya.  

 

B. Dampak penggunaan media flashcard pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

di MI Miftahul Ulum Ampeldento  



Peran guru MI Miftahul Ulum Ampeldento sangatlah penting bagi siswa 

dalam proses belajar mengajar salah satunya menggunakan model flashcard 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada materi surah Al-Bayyinah kelas dua. 

Dengan adanya model flashcard akan terdapat dua faktor yaitu faktor pendukung 

dan faktor penghambat, berikut penjelasannya:  

C. Faktor pendukung bagi siswa menggunakan model flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada materi surah Al-Bayyinah kelas 2  

1) Memberikan inovasi baru terhadap siswa dalam proses belajar 

mengajar.  

2) Siswa sangat gembira serta senang dengan adanya belajar sambil 

bermain 

3) Siswa sangat berantusias serta aktif dalam melakukan proses 

pembelajaran tersebut 

4) Siswa dapat faham bacaan surah Al-Bayyinah dengan adanya tulisan 

latin Bahasa Indonesia di bawahnya bacaan surah Al-Bayyinah 

a. Faktor penghambat bagi siswa menggunakan model flashcard pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada materi surah Al-Bayyinah kelas 2 yaitu:  

1) Waktu kurang efektif di karenakan sanagat cepat di saat pembelajaraan 

Al-Qur’an hadis di MI Miftahul Ulum. 

2) Masih ada beberapa siswa kurang memahaMI teknis pelaksanaan 

sehingga tidak bisa membaca surah Al-Bayyinah meskipun sudah 

terletak bacaan tulisan latin bahsa Indonesia di bawahnya.  

D. Saran 



Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh yaitu Penggunaan Media 

Flashcard Pada Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento, maka peneliti bermaksud memberi saran dan masukan diharapkan 

masukan ini bisa menjadikan MI Miftahul Ulum Ampeldento menjadi lebih 

baik umumnya dan khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis: 

1. Bagi sekolah 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan pengawasan terhadap guru di 

tingkatkan, pembinaanterhadap peserta didik lebih dimaksimalkan. Karena, 

tanpa ada pengawasan yang intens tidak menutup kemungkinan upaya guru 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik akan menurun. 

2. Bagi Guru Al-Qur'an Hadis 

Agar senantiasa memberikan semangat kepada peserta didik dan selalu 

menjaga inovasi yan telah dilakukan agar lebih dikembangkan lagi untuk 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis. 

3. Bagi Orangtua  

Agar meningkatkan intensitas bimbingan belajar kepada anaknya dan 

mengawasi pergaulan anak agar anak memeiliki waktu yang cukup untuk 

belajar di rumah. 
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